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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
persepsi mahasiswa akuntansi berdasarkan mahasiswa yang sudah dan belum
mengambil mata kuliah etika, gender dan IPK mahasiswa yang sudah
mengambil mata kuliah etika terhadap kasus etika di kasus pajak Bank BCA
dan kasus suap auditor BPK Jawa Barat .

Jenis penelitian ini adalah studi kasus pada mahasiswa angkatan 2016

dan 2017 Program Studi Akuntansi Universitas Kristen Duta Wacana. Sampel
ditentukan dengan metode purposive sampling dan metode pengumpulan data
yang digunakan adalah kuesioner.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah,
antara lain: 1) dengan menggunakan Uji Hipotesis dan alat analisis dengan
menggunakan Independent Sample T-test, 2) dengan menggunakan Uji
Hipotesis dan alat analisis dengan menggunakan Anova Satu Jalur (One Way-
Anova).

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa: 1) terdapat
perbedaan persepsi antara mahasiswa yang sudah dan belum mengambil mata
kuliah etika, 2) tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa laki-laki dan
perempuan, 3) terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa 2016
berdasarkan IPK yang tinggi dan rendah.

Kata Kunci: persepsi mahasiswa, kasus etika, mata kuliah etika, gender,
IPK
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ABSTRACT

The purpose of this study is to find out and analyze the perceptions of
accounting students based on students who had and had not taken ethics
class, gender and GPA for ethical cases in Bank BCA tax cases and bribery
cases of West Java BPK auditors.

This type of research is a case study for students of the 2016 and 2017
classes of the Duta Wacana Christian University Accounting Study Program.
The sample was determined by purposive sampling method and the data
collection method used was a questionnaire.

Data analysis techniques used to answer the problem formulation,
among others: 1) by using the Hypothesis Test which is Independent Sample
T-test,

2) by using the Hypothesis Test and analysis tool using One-Way Anova
Based on the results of the study, it shows that:

1) there are differences in perceptions between students who have and have

not taken ethics courses,

2) there is no difference in perception between male and female students,

3) there are differences in perceptions between 2016 students based on high

and low GPA.

Keywords: student perceptions, ethical cases, ethics courses, gender, GPA
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era saat ini perkembangan dunia bisnis menimbulkan persaingan antara
pelaku bisnis. Kemajuan ekonomi merupakan pendorong munculnya pelaku bisnis
baru dimana menimbulkan persaingan bisnis yang cukup ketat. Semua usaha bisnis
berusaha untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya. Namun terkadang
untuk mencapai tujuan itu, segala upaya dilakukan walaupun pelaku bisnis harus
melakukan tindakan-tindakan yang mengabaikan berbagai moral dan etika bisnis,
termasuk dalam profesi akuntansi. Untuk mengantisipasi hal itu, maka
profesionalisme suatu profesi harus dimiliki oleh setiap anggota profesi, yaitu
berkeahlian, berkarakter dan berpengetahuan. Jika seorang akuntan publik telah
bekerja sesuai dengan etika yang berlaku, maka secara otomatis pemahaman
masyarakat pada profesi akuntan akan lebih baik (Cahyadi, 2013).

Profesi akuntan publik timbul dan berkembang di suatu negara sejalan dengan
berkembangnya perusahaan dan badan hukum perusahaan. Pada masa sekarang dan
masa yang akan datang profesi akuntan akan menghadapi tantangan yang berat, oleh
karena itu profesionalisme profesi akan sangat diperlukan untuk menghadapinya.
Untuk menjadi seorang akuntan publik harus memenuhi kriteria yaitu menyelesaikan
pendidikan dari perguruan tinggi dan dinyatakan lulus pendidikan profesi akuntansi

atau lulus ujian sertifikasi akuntan profesional, berpengalaman di bidang akuntansi
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dan sebagai anggota Profesi Akuntan. Dunia pendidikan akuntansi juga mempunyai
pengaruh yang besar terhadap perilaku kode etik akuntan yang merupakan bagian dari
profesi akuntan (Halim, 2015 dalam Sari dan Herlin, 2018).

Banyak masalah yang terjadi pada berbagai kasus bisnis yang saat ini
melibatkan profesi akuntan. Sorotan yang diberikan kepada profesi ini disebabkan
oleh berbagai faktor, diantaranya praktik-praktik profesi yang mengabaikan standar
akuntansi bahkan etika. Perilaku tidak etis merupakan isu yang relevan bagi profesi
akuntan saat ini. Di Indonesia, isu mengenai etika akuntan berkembang seiring
dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika, baik yang dilakukan oleh akuntan
publik, akuntan intern, maupun akuntan pemerintah. Pelanggaran etika oleh akuntan
publik misalnya dapat berupa pemberian opini wajar tanpa pengecualian untuk
laporan keuangan yang tidak memenuhi kualifikasi tertentu untuk norma pemeriksaan
akuntan. Pelanggaran etika oleh akuntan intern misalnya dapat berupa perekayasaan
data akuntansi untuk menunjukkan kinerja keuangan perusahaan agar nampak lebih
baik, sedangkan pelanggaran etika yang dilakukan oleh akuntan pemerintah misalnya
berupa pelaksanaan tugas pemeriksaan yang tidak semestinya karena didapatkannya
insentif tambahan dalam jumlah tertentu dari pihak yang laporan keuangannya
diperiksa.

Pengembangan dan kesadaran etik/moral merupakan kunci dalam semua area
profesi akuntansi. Profesi akuntan tidak terlepas dari etika bisnis dimana aktivitasnya
melibatkan aktivitas bisnis yang perlu pemahaman dan penerapan etika profesi
seorang akuntan serta etika bisnis. Perbedaan persepsi antara mahasiswa laki-laki dan

perempuan bisa terjadi karena laki-laki dan perempuan memiliki peran sosial yang



berbeda. Laki-laki memiliki sifat lebih berani dalam mengambil resiko, memiliki
kemampuan analitis, membuat keputusan dengan mudah, individualistis, kompetitif
dan ambisius. Sedangkan perempuan memiliki sifat penurut atau patuh terhadap
peraturan, pemalu, setia, sensitif terhadap kepentingan orang lain, memiliki
pemahaman yang baik dan lemah lembut. Menurut Tormo (2016) dalam Asriati dan
Hidayat (2018), perempuan menganggap tujuan pendidikan etika profesi akuntan
lebih penting dari pada laki-laki.

Dalam menjalankan profesinya seorang akuntan pasti akan berhadapan
dengan pilihan nilai-nilai yang bertentangan misalnya ketika auditor dan klien tidak
satu tujuan terhadap beberapa pemeriksaan, kemudian auditor mengikut keinginan
Klien, berarti auditor telah melanggar standar yang ada. Namun dengan tidak
mengikuti keinginan Kklien, bisa menghasilkan akibat bagi auditor berupa
kemungkinan penghentian penugasan dari klien. Seperti pada kasus suap terhadap
auditor BPK Jawa Barat, dimana kedua auditor menerima suap dan telah membantu
untuk memberikan arahan pembukuan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
(LKPD) Bekasi agar menjadi Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Padahal sebelumnya
opini laporan keuangan Kota Bekasi Wajar Dengan Pengecualian (WDP).

Selain itu ada contoh kasus mengenai akuntan pajak Bank BCA yang
menjabat sebagai Dirjen Pajak telah menyalahgunakan jabatannya dengan mengubah
keputusan yang telah dibuat oleh Direktorat PPH, dari menolak menjadi menerima
seluruh permohonan keberatan pajak yang diajukan oleh Bank BCA. Apabila hal

tersebut terus-menerus berlanjut, dikhawatirkan akan mengakibatkan keengganan



rakyat untuk membayar pajak bahkan akan cenderung menggelapkan pajak
(Pulungan, 2015).

Dalam situasi konflik seperti ini, maka pertimbangan profesional
berlandaskan pada nilai dan keyakinan individu, kesadaran moral dalam pengambilan
keputusan akhir. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti hal
tersebut dalam penelitian yang berjudul “Persepsi Mahasiswa terhadap Kasus Etika

Akuntan di Kasus Pajak Bank BCA dan Kasus Suap Auditor BPK Jawa Barat”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat perbedaan persepsi mahasiswa yang sudah mengambil mata
kuliah etika dan yang belum mengambil mata kuliah etika terhadap kasus etika
akuntan?

2. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa laki-laki dengan
perempuan?

3. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa yang sudah mengambil
mata kuliah etika dalam menguasai pengetahuan etika berdasarkan indeks
prestasi kumulatif?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara
persepsi mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah etika dengan yang belum
mengambil mata kuliah etika, mengetahui apakah ada perbedaan persepsi mahasiswa
berdasarkan gender, serta mengetahui ada perbedaan persepsi mahasiswa berdasarkan

IPK tinggi dan rendah dalam menanggapi kasus etika.



1.4 Kontribusi Penelitian
1. Bagi Universitas Kristen Duta Wacana
Hasil penelitian ini dapat mencerminkan perlu atau tidaknya mata kuliah etika
pada kurikulum pendidikan.
2. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan pengetahuan dan rujukan bagi yang
berminat mengadakan penelitian di bidang akuntansi dengan topik yang sama
serta dapat menambah pengetahuan tentang perlu atau tidaknya penerapan kode
etik.
3. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini dapat menjadi bekal pengetahuan apabila penulis akan
mengembangkan penelitian ini lebih lanjut.
1.5 Batasan Penelitian
Responden penelitian merupakan mahasiswa/i UKDW yang sudah mengambil
mata kuliah etika dan profesi atau sudah semester lima (5) ke atas dan yang belum

mengambil mata kuliah etika dan profesi atau di semester tiga (3).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan masalah yang telah

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan pengujian hipotesis yang pertama, dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan
persepsi mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah etika dan yang belum
mengambil mata kuliah etika.

2. Berdasarkan pengujian hipotesis yang kedua, dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan
persepsi mahasiswa terhadap pengetahuan etika berdasarkan gender
mahasiswa.

3. Berdasarkan pengujian hipotesis yang ketiga, dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan
persepsi mahasiswa terhadap pengetahuan etika berdasarkan IPK tinggi dan

rendah mahasiswa.
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5.2 Saran
1. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan agar peneliti dapat menambah
jumlah responden dengan tidak terbatas pada satu Universitas saja.
2. Dalam penelitian selanjutnya, sebaiknya kuesioner dicantumkan skor
penilaian juga agar responden mengetahui skor penilaian.
3. Kepada Universitas untuk tetap mengadakan mata kuliah etika, karena dari

hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.
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